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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan interior Kantor Energi Gas PLN Jakarta Selatan ini berfokus 

pada kebutuhan perusahaan BUMN energi yang menuntut ruang kerja adaptif, 

efisien, dan mampu mendukung produktivitas serta kesejahteraan penggunanya. 

Perancangan ini menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan fungsional dan estetis 

yang mampu mengakomodasi kenyamanan fisik maupun psikologis pengguna 

ruang. Dalam konteks perkembangan tren ruang kerja modern yang semakin 

dinamis, lingkungan kerja dituntut untuk lebih fleksibel, kolaboratif, serta mampu 

memperkuat identitas perusahaan sebagai penyedia layanan energi yang progresif 

dan inovatif. Oleh karena itu, konsep Modern Dynamic Workspace diterapkan 

sebagai respons terhadap kondisi eksisting yang masih didominasi ruang-ruang 

tertutup dan kurang mendukung interaksi antardivisi. 

Desain interior dirumuskan melalui pendekatan sistematis berbasis metode 

Design Thinking yang diperkenalkan oleh David Kelley dan Tim Brown, mencakup 

tahapan emphatize, define, ideate, prototype, hingga test. Tahapan tersebut 

memungkinkan proses identifikasi kebutuhan pengguna, perumusan permasalahan, 

eksplorasi ide, hingga evaluasi solusi desain yang relevan dan aplikatif. Dalam 

implementasinya, perancangan ini mengintegrasikan prinsip fleksibilitas ruang 

melalui tata ruang terbuka, area kolaboratif yang variatif, ruang pimpinan semi-

privat, serta penggunaan furnitur ergonomis dan modular yang mendukung 

beragam aktivitas kerja. 

Pemilihan elemen visual seperti skema warna, material, dan elemen estetis 

dipertimbangkan agar selaras dengan identitas perusahaan PLN sebagai institusi 

energi nasional yang modern dan adaptif. Sistem penghawaan berbasis VRV serta 

perencanaan pencahayaan yang terkalkulasi turut diintegrasikan guna mendukung 

kenyamanan termal dan visual di seluruh zona ruang. 

Dengan demikian, desain interior kantor ini dirancang tidak semata-mata 

sebagai ruang kerja, melainkan sebagai ekosistem kerja yang sehat, fungsional, dan 

representatif. Perancangan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kinerja karyawan serta memperkuat citra Kantor Energi Gas PLN 



 

 94 

Jakarta Selatan sebagai institusi energi yang inovatif, kolaboratif, dan responsif 

terhadap kebutuhan ruang kerja masa kini. 

 

B. Saran 

1. Bagi Kantor Energi Gas PLN Jakarta Selatan, diharapkan perancangan ini 

dapat dijadikan sebagai acuan pemecahan permasalahan desain yang ada, 

sekaligus menjadi pertimbangan dalam mewujudkan lingkungan kerja yang 

lebih dinamis, kolaboratif, dan kondusif bagi produktivitas seluruh karyawan. 

2. Ide desain yang ditawarkan diharapkan mampu menjaga keseimbangan antara 

estetika dan fungsionalitas pada setiap elemen interior, sehingga identitas 

perusahaan PLN sebagai institusi energi nasional yang modern dan adaptif 

dapat tercermin secara konsisten. Penerapan konsep Modern Dynamic 

Workspace juga dapat terus dikembangkan seiring pertumbuhan organisasi 

dan perubahan kebutuhan pengguna ruang di masa mendatang. 

3. Bagi mahasiswa desain interior, disarankan untuk mengembangkan 

pendekatan perancangan yang tidak hanya berfokus pada aspek estetika, 

tetapi juga mempertimbangkan dimensi ergonomi, psikologis, dan sosial 

pengguna. Pemahaman mendalam terhadap konteks perusahaan, baik dari sisi 

budaya kerja, identitas visual, maupun regulasi teknis bangunan, akan 

menghasilkan solusi desain yang lebih komprehensif, berkelanjutan, dan 

berorientasi pada kebutuhan manusia  
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